BAB I
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Penelitian
Pendidikan merupakan suatu proses yang berperan membentuk
peserta didiknya menjadi Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki
keahlian profesional, produktif, kreatif, mandiri, unggul dan berakhlak
mulia sebagai aset bangsa dalam menyukseskan pembangunan nasional. Hal
ini diperjelas dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan merupakan penyampaian ilmu pengetahuan dan
pengalaman yang akan membentuk suatu sikap masyarakat dalam
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin maju dengan
pesat. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi sekarang
ini menimbulkan persaingan ketat terhadap dunia kerja. Kesempatan kerja
yang ada jumlahnya tidak sebanding dengan jumlah orang yang mencari
kerja, sehingga mengakibatkan tingginya angka pengangguran.

Lembaga pendidikan yang bertujuan mencetak para peserta didiknya
agar memiliki keterampilan dan keahlian yang mandiri adalah pendidikan
kejuruan. Pendidikan kejuruan memiliki karakteristik yang berbeda dengan
lembaga pendidikan umum. Lembaga pendidikan kejuruan lebih
menekankan pada usaha mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja
menurut bidangnya masing-masing. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan
kejuruan tidak hanya bisa bertumpu pada pelaksanaan pembelajaran di
sekolah saja, tetapi juga peserta didik harus terjun langsung ke dunia
usaha/industri, sehingga peserta didik memperoleh pengalaman yang nyata
dan relevan dengan bidang kejuruan yang dipelajarinya, sekaligus memberi
bekal keterampilan yang dibutuhkan.
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Pendidikan kejuruan mempunyai kaitan erat dengan dunia kerja atau
industri, maka pembelajaran dan pelatihan praktik memegang peranan kunci
untuk membekali lulusannya agar mampu beradaptasi dengan lapangan
kerja (Wena, 2009, him.100). Melalui serangkaian latihan atau
pembelajaran dan pelatihan praktik yang hampir menyerupai dunia Kerja,
bisa lebih mempersiapkan peserta didik menjadi lebih siap untuk
menghadapi dunia kerja. Pendidikan kejuruan yang menerapakan sistem
dimana peserta didik dapat mengikuti pembelajaran ganda, Vyaitu
pembelajaran di dalam sekolah dan pembelajaran di luar sekolah yang di
khususkan untuk memberikan kesempatan untuk dapat terjun langsung ke
dunia industri/kerja yaitu Sekolah Menengah Kejuruan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK adalah suatu pola
pelatihan khusus yang mengarahkan peserta didik siap terjun secara
profesional dan ikut bergerak di bidang usaha. Berdasarkan Permendiknas
nomor 41 tahun 2007, “pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan
peserta didik untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut
sesuai dengan program kejuruannya”.

Keberhasilan pendidikan SMK diukur dari tingkat mutu dan
relevansi, yaitu jumlah penyerapan lulusan dan kesesuaian bidang pekerjaan
dengan bidang keahlian yang dipilih dan ditekuninya. Relevansi lulusan
SMK dengan dunia kerja dapat dilihat dengan lulusannya yang terserap di
dunia kerja dengan cepat dan sesuai dengan bidang keahliannya.

Tenaga kerja yang dihasilkan sampai saat ini masih belum
memenuhi kualifikasi yang disyaratkan dunia kerja. Peluang kerja yang
ditawarkan pasar kerja masih banyak yang belum terisi, karena lulusan
pendidikan yang ada tidak semuanya terserap pasar kerja. Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat merilis data statistik pada tanggal 5 Mei
2018 menunjukan jumlah angkatan kerja pada Februari 2018 sebanyak
133.94 juta orang, naik 2,39 juta orang dibandingkan Februari 2017. Sejalan
dengan hal itu, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) sebesar 69,20
%, meningkat 0,18%. Setahun terakhir, pengangguran berkurang 140.000
orang. Dilihat dari tingkat pendidikan, untuk Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) tertinggi dari tingkat pendidikan lain yang setara, yaitu sebesar
8,92% dari jumlah penduduk yang bekerja sebanyak 127.070.000
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penduduk. Jumlahnya bertambah 2.530.000 penduduk dibandingkan dengan
bulan Februari 2011. Berdasarkan hasil tersebut maka SMK masih belum
bisa mencapai tujuan dari SMK yaitu menciptakan lulusan yang siap kerja.

Tingginya pengangguran dari lulusan SMK dikarenakan adanya
ketimpangan dan kesenjangan dengan kebutuhan dunia kerja. Kompetensi
yang dimiliki selama masa pendidikan belum cukup mampu untuk
menghadapi real job, sehingga pihak pemberi kerja tidak bisa menempatkan
para lulusan pada posisi kerja sesuai dengan keahlian yang dikembangkan
selama menempuh pendidikan karena, lulusan dianggap kurang memiliki
kesiapan kerja yang mumpuni. Berdasarkan data tersebut jumlah lulusan
yang bekerja yang dimiliki SMK di Jawa Barat masih rendah dan masih
banyak yang belum mendapatkan pekerjaan. “Idealnya secara nasional
lulusan SMK yang bisa langsung memasuki dunia kerja sekitar 80-85%”.
(Samsudin, 2010, him. 36). Hal tersebut tentunya dipengaruhi oleh kesiapan
belajar peserta didik yang kurang kompeten dalam proses pembelajaran
disekolah. Fenomena tersebut pernah dirasakan ketika penulis melakukan
Program Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah SMK Prakarya
Internasional, contohnya masih banyak peserta didik yang tidak fokus
dalam proses pembelajaran, masih banyak juga peserta didik yang tidak bisa
menggunakan alat ukur ketika sudah beberapa kali diajarkan, masih banyak
peserta didik yang jarang masuk sekolah dengan berbagai alasan sehingga
tingkat absensi peserta didik banyak yang tingkat absensinya tidak sesuai
dengan aturan sekolah, dan kurangnya fasilitas penunjang ataupun alat ukur
dan handtools yang tidak memadai untuk dipergunakan peserta didik ketika
peserta didik melakukan praktik dimata pelajaran produktif.

Hal ini menunjukan, adanya indikasi kesiapan kerja peserta didik
SMK Prakarya Internasional Bandung belum sesuai dengan apa yang
diharapkan atau belum tergambarkan dengan jelas, karena melihat data
penyerapan lulusan ke dunia kerja yang belum sesuai dengan apa yang
diharapkan. Artinya, daya serap ideal belum tercapai, baik secara nasional
maupun di lingkungan SMK Prakarya Internasional Bandung.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, penulis

bermaksud untuk mencari tahu seberapa besar tingkat kesiapan kerja peserta
didik untuk memasuki dunia kerja, maka skripsi ini berjudul “Gambaran
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Kesiapan Kerja di Industri Siswa Kelas XII SMK PRAKARYA
INTERNASIONAL Teknik Kendaraan Ringan (TKR)”

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka
permasalahannya adalah: Bagaimana gambaran kesiapan kerja peserta didik
setelah melaksanakan Praktik Kerja Industri?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui gambaran kesiapan kerja peserta didik peserta didik
SMK Prakarya Internasional kelas XII Teknik Kendaraan Ringan (TKR)
setelah melaksanakan Praktik Kerja Industri.

D. Manfaat Hasil penelitian
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat pada pihak-

pihak baik secara langsung maupun tidak langsung. Hasil penelitian ini

dapat memberikan manfaat secara teori dan secara praktis.

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan informasi

mengenai kesiapan kerja di industri peserta didik setelah menjalani Praktik

Kerja Indutri.

2. Secara Praktis

Manfaat penelitian yang diharapakan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Bagi peserta didik, dalam pelaksanaan Praktik Kerja Industri
diharapkan peserta didik dapat melaksanakannya dengan penuh
kesungguhan supaya dapat lebih menyiapkan diri untuk menghadapi
dunia kerja.

b. Bagi pendidik, sebagai gambaran kepada pendidik untuk dapat lebih
memepersiapkan peserta didiknya untuk dapat menghadapi kondisi
dunia kerja.
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c. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan pengarahan kepada
guru mengenai pentingnya proses pembelajaran dan diharapkan
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan dapat lebih
menyiapkan siswa untuk dapat menghadapi dunia kerja dan
terciptanya kepedulian terhadap kualitas pembelajaran.

E. Struktur Organisasi SKripsi
Sistematika penulisan ini merupakan urutan penyusunan materi

dalam penulisan skripsi agar susunannya lebih teratur. Sistematika atau

kerangka penulisan dalam skripsi ini secara garis besar diantaranya

BAB |I. PENDAHULUAN.

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi.

BAB Il. LANDASAN TEORITIS

Bab ini berisikan teori-teori yang berhubungan dengan variabel-variabel

penelitian, seperti konsep pembelajaran SMK, Pelaksanaan praktik industri,

konsep kesiapan kerja dan teori teoi yang berkaitan dengan permasalahan
pada penelitian ini.

BAB Ill. METODE PENELITIAN.

Bab ini berisikan metode penelitian, prosedur penelitian, pradigma

penelitian, lokasi dan objek penelitian, data dan sumber data, instrumen dan

pengumpulan data, serta teknik analisis data dan interpretasi data.

BAB IV. TEMUAN DAN PEMBAHASAN.

Bab ini berisikan mengenai deskripsi data hasil penelitian dan pembahsan

hasil penelitian yang berisi dua poin yaitu pelaksanaan Praktik Kerja

Industri dan kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja.

BAB V. SIMPULAN, IMPLIKASI dan REKOMENDASI.

Bab ini berisi simpulan, implikasi dan rekomendasi dari hasil penelitian

yang dilakukan. Kemudian rekomendasi yang diberikan untuk pelaksanaan

pelaksnaan Praktik Kerja Industri selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA.

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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